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ABSTRAK 

Identifikasi Jenis dan Keanekaragaman Makrofauna Tanah di Perkebunan Jeruk Siam (Citrus nobilis) 

di Kecamatan Bayongbong, Garut. Keanekaragaman organisme tanah, seperti makrofauna tanah di suatu 

tempat dipengaruhi oleh kondisi di lingkungan sekitarnya. Kegiatan budidaya yang tidak ramah lingkungan 

dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem, khususnya dapat menurunkan keberadaan dari makrofauna 

tanah di tempat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi dan menghitung indeks 

keanekaragaman makrofauna tanah di perkebunan jeruk siam. Penelitian dilakukan Desa Mekarsari, 

Kecamatan Bayongbong, Kabupaten Garut. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif 

dengan metode hand sorting. Analisis yang digunakan menggunakan indeks keanekaragaman Shannon 

Wiener. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 7 jenis makrofauna tanah yang terbagi ke dalam 6 

ordo, yaitu Ordo Hymenoptera, Haplotaxida, Orthoptera, Araneae, Coleoptera, dan  Sytromotophora. Hasil 

analisis indeks keanekaragaman, diperoleh bahwa nilai indeks keanekaragaman makrofauna tanah di lokasi 

penelitian adalah 1,196. Angka tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman di lokasi penelitian termasuk 

kategori sedang dan dapat dikatakan kondisi ekosistem cukup stabil.  
 

Kata kunci: hand sorting, jeruk siam, keanekaragaman, makrofauna, tanah. 

 

 

ABSTRACT 

Identification of Species Soil Macrofauna at Siamese citrus plantation (Citrus nobilis) Plantation in 

Bayongbong District, Garut. Diversity of soil organisms, such as soil macrofauna in a place is influenced by 

conditions of the environment. Cultivation activities that are not environmentally friendly can affect the 

balance of the ecosystem, in particular, can reduce the presence of soil macrofauna in the area. This study 

aims to identify and calculate diversity of soil macrofauna in citrus siam plantations. The research was 

conducted in Mekarsari Village, Bayongbong District, Garut Regency. The research method used is 

descriptive quantitative with hand sorting method. The analysis used is the Shannon Wiener diversity ind ex. 

The results showed that there were 7 types of soil macrofauna which were divided into 6 orders, namely the 

Order Hymenoptera, Haplotaxida, Orthoptera, Araneae, Coleoptera, and Sytromotophora. The results of the 

analysis of the diversity index, it was found that the value of the diversity index of the soil macrofauna at the 

study site was 1.196. It shows that the diversity in the research location is in the moderate category and the 

ecosystem condition is quite stable. 
 

Keywords: Citrus siam, diversity, hand sorting, macrofauna, soil. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanah memiliki peran salah 

satunya adalah sebagai habitat dari 
makhluk hidup di dalamnya yang 

berinteraksi juga dengan lingkungan 
sekitranya (Wiesmeier, et al., 2019). 

Organisme tanah disebut juga dengan 
fauna tanah. Menurut Nurrohman, et al. 
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(2015) dan Sofo, et al., (2020), fauna 

tanah dibagi menjadi 3 berdasarkan 
ukuran tubuhnya, yaitu mikrofauna (< 

100 µm), mesofauna (100 m–2 mm), dan 
makrofauna tanah (2 mm-20 mm).   

Organisme tanah mempunyai 

peranan penting yang berhubungan 
dengan sifat biologi dan keseimbangan 

ekosistem (Widyati, 2013). Terdapat 
peran sebagai hama, musuh alami 
(Handayani, 2013), dan juga dekomposer 

(Wiesmeier, et al., 2019; Filser, et al., 
2016). Sebagai dekomposer (Hilwan dan 

Handayani, 2013), organisme tanah 
berperan sebagai agen yang 
meningkatkan kandungan bahan organik 

tanah dimana keberadaan bahan organik 
ini mempengaruhi sifat fisik, kimia dna 

biologi tanah (Lavelle, et al., 2000; IPCC, 
2019).  

Keberadaan organisme tanah 

dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik 
(Dwiastuti, 2016), salah satunya 

dipengaruhi oleh banyak sedikitnya 
bahan organik tanah (Putra, et al. 2012). 
Adanya ketersediaan energi dan sumber 

makanan akan memberikan dampak 
positif terhadap keberadaan organisme 

tanah. Untuk itu, dapat dikatakan bahwa 
organisme tanah sebagai bioindikator 
(Swibama, et al., 2010) kesuburan tanah 

(Rahmawaty, 2004; Handayanto dan 
Hairiah, 2009).  

Salah satu organisme tanah yang 
mempunyai peran penting di tanah adalah 
makrofauna tanah (Mabey dan Sundufu, 

2018). Makrofauna tanah mempunyai 
peranan penting sebagai salah satu 

indikator terkait kualitas lahan (Hani dan 
Suhaendah, 2019). Untuk 
keberlangsungan hidupnya, makrofauna 

tanah memerlukan syarat tertentu 
(Rousseau et al., 2013). Kondisi 

lingkungan yang mempengaruhi 
makrofauna tanah antara lain kondisi 
iklim, kondisi tanah, keberadaan vegetasi, 

dan cahaya matahari (Wibowo dan 

Slamet, 2014; Castro-Huerta, et al., 

2015). 
Keberadaan makrofauna tanah 

salah satunya dipengaruhi oleh kegiatan 
budidaya tanaman. Salah satu komoditas 
tanaman yang ada di Garut adalah jeruk 

siam (Citrus nobilis). Jeruk siam 
merupakan salah satu tanaman buah yang 

menjadi tanaman andalan Nasional 
Indonesia (Handayani, 2009). 
Dikarenakan menjadi salah satu tanaman 

andalan Nasional Indonesia maka usaha 
budidaya tanaman ini perlu mendapat 

perhatian khusus. Selain itu, dari tingkat 
produksi, budidaya tanaman jeruk di 
Indonesia dapat dikatakan masih rendah 

jika dibandingkan dengan negara 
penghasil jeruk yang lainnya (Saraswati, 

et al., 2022).  
Masih rendahnya produksi jeruk 

siam ini dapat disebabkan karena 

kesuburan tanah yang beragam maupun 
oleh teknik budidaya yang digunakan. 

Penggunaan bahan kimia seperti pestisida 
(Yang, et al., 2008), fungisida (Pilling 
dan Jepson, 2006) dan bahan lainnya 

dapat mempengaruhi keberadaan 
organisme tanah di suatu tempat. Lebih 

jauh lagi disebutkan bahwa kegiatan 
budidaya atau manajemen lahan dapat 
mempengaruhi keberadaan dan 

keberagaman organisme tanah (Dewi, et 
al., 2008). 

Penelitian tentang makrofauna 
tanah telah banyak dilakukan oleh 
peneliti lain. Hani dan Suhaendah (2019) 

menyatakan bahwa indeks 
keanekaragaman jenis Shannon dan 

indeks kekayaan jenis Margalef 
mempunyai nilai lebih tinggi pada 
agroforestry mempunyai nilai lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan lahan bekas 
the. Pada tanaman jeruk, penelitian telah 

dilakukan oleh Husna et al., (2019) yang 
mengemukakan bahwa jumlah 
makrofauna dan mikrofauna tanah 

ditemukan lebih banyak di kebun jeruk 
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organik dibandingkan dengan kebun 

jeruk anorganik. 
Berdasarkan atas uraian tersebut, 

peneliti menfokuskan pada tanaman jeruk 
jenis jeruk siam (Citrus nobilis). Untuk 
itu, perlu dilakukan penelitian tentang 

identifikasi jenis dan keanekaragaman 
makrofauna tanah di perkebunan jeruk 

siam di Kecamatan Bayongbong, Garut. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengindentifikasi dan menghitung indeks 

keanekaragaman makrofauna tanah di 
perkebunan jeruk siam. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan 
gambaran terhadap keanekaragaman 
makrofauna tanah pada lokasi 

perkebunan jeruk siam berdasarkan 
kondisi saat ini. 

 

2. METODA PENELITIAN 

2.1. Lokasi dan Waktu  

Lokasi penelitian berada di Desa 
Mekarsari, Kecamatan Bayongbong, 
Kabupaten Garut, Jawa Barat. Penelitian 

dilakukan pada Bulan Agustus-November 
2021. 

 

2.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah botol spimen, 

karung, cangkul, pinset, sekop, pH meter, 

alat tulis, kamera, dan aplikasi Google 

Lens. Bahan yang digunakan antara lain 
alkohol 76% dan aquades. 

 

2.3. Metode  

Metode di dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi lapang 

yang bersifat kuantitatif deskriptif. 
Paramater yang diamati adalah 

identifikasi ordo dan jenis dan indeks 
keanekaragaman makrofauna tanah.  

Identifikasi ordo dan jenis 

dilakukan dengan cara observasi di 
lapangan secara dengan cara eksplorasi. 
Metode pengumpulan data di lapangan 

menggunakan metode hand sorting. 
 Metode hand sorting ini 

dilakukan dengan cara pembuatan 
kuadran yang memiliki ukuran 50 cm x 
50 cm. Selanjutnya di dalam kuadran ini 

dilakukan penggalian tanah dengan 
kedalaman 15 cm. Makrofauna yang 

berada di dalam galian tanah tersebut 
kemudian diidentifikasi jenis dan ordo 
nya serta dihitung menggunakan indeks 

keanekaragaman jenis.  
Lokasi penelitian memiliki luasan 

800 m2 yang dibagi menjadi 12 plot. 
Setiap plot dibuat kuadran. Pola 
pengambilan sampel ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Pola pengambilan sampel. 
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Perhitungan indeks 

keanekaragaman jenis dilakukan 
menggunakan indeks Shannon Wiener . 

Formula dari indeks Shannon Wiener 

sebagai berikut: (Elhayati et al. 2017) 

 

                            (1) 

Keterangan:  

Hꞌ  = Indeks Keanekaragaman jenis  

ni  = Jumlah individu dari seluruh jenis  

N  = Total individu dari seluruh jenis  

Hasil indeks keanekaragaman yang telah 

didapatkan, kemudian dikategorikan 
menurut kriteria sesuai dengan Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Indeks Shannon Wiener. 

No Index Kriteria 

1 Hꞌ < 1,0 Rendah 

2 1,0 < Hꞌ < 3,32 Sedang 

3 Hꞌ > 3,32 Tinggi 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Identifikasi Makrofauna Tanah 

Kegiatan identifikasi makrofauna 
tanah diharapkan dapat diketahui ordo 
sampai dengan jenis dari makrofauna 

tanah yang hidup di lokasi penelitian. 
Berdasarkan hasil identifikasi, 

makrofauna tanah yang ada di lokasi 
perkebunan jeruk siam disajikan pada 
Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat 
bahwa di lokasi penelitian ditemukan 6 

Ordo dengan jumlah spesies sebanyak 7 
spesies. Ordo yang ditemukan adalah 
Hymenoptera, Haplotaxida, Orthoptera, 

Araneae, Coleoptera, dan 
Sytromotophora. Adapun jenis spesies 

yang ditemukan adalah semut hitam 
(Lasius niger), cacing tanah (Lumbricus 
terrostris), anjing tanah (Gryllotalpa sp.), 

jangkrik (Tarbinskiellus portentosus), 
laba-laba (Araneus diadematus), 

kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.), 
dan bekicot (Achatina fulica). 

Dari ordo yang ditemukan di 

lokasi penelitian, ordo terbanyak yang 
ditemukan adalah Hymenoptera dengan 

jenis spesies semut hitam yang ditemukan 

sebanyak 770 ekor. Hal ini dikarenakan 
habitat hidup semut hitam dapat hidup di 

permukaan tanah yang ditemukan banyak 
rumput dan serasah dan ditemukan juga 
di pohon-pohon dan ranting pohon yang 

berongga. Keberadaan semut pada 
ekosistem dapat meningkatkan pori 

makro dan meningkatkan infiltrasi tanah 
(Cerdà, et al., 2009). Peningkatan pori 
makro ini menyebabkan pori mikro 

berkurang, sehingga kelembaban tanah 
akan menurun. Hal ini sesuai dengan 

syarat hidup semut yang lebih suka pada 
kondisi tanah yang kelembabannya 
rendah (Lisnawati, et al., 2014).  

Ordo kedua yang banyak 
ditemukan adalah Haplotaxida dengan 

jenis spesies adalah cacing tanah yang 
ditemukan sebanyak 221 ekor. Hal ini 
dikarenakan lokasi penelitian banyak 

terdapat gulma, sehingga kelembaban 
tanah tinggi. Selain itu, kondisi pH di 

lokasi penelitian adalah 5, dimana angka 
ini cukup sesuai bagi habitat cacing 
tanah. Hal ini sesuai dengan Nurrohman, 

et al., (2015) bahwa keberadaan 
makrofauna tanah dipengaruhi oleh sifat 
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kimia tanah, salah satunya adalah 

kemasaman tanah. Selain itu, diperkuat 
juga oleh Firmansyah, et al., (2014) yang 

menyebutkan bahwa cacing tanah 
menyukai habitat dengan tanah yang 
lembab dan kaya akan bahan organik 

dengan kisaran pH 5,0-8,0. Tidak berbeda 
jauh, Maftu’ah dan Susanti (2009) 

menyebutkan bahwa cacing tanah suka 

pada kondisi tanah pada pH netral. 
Ordo Orthoptera ditemukan di 

lokasi penelitian dengan jenis spesies 
anjing tanah dan jangkrik. Di lokasi 
penelitian ditemukan jenis makrofauna 

tanah ini sebagai hama.  

 
Tabel 2. Hasil identifikasi makrofauna tanah di perkebunan jeruk siam. 

No Ordo Spesies Nama Jumlah 

1 Hymenoptera Lasius niger Semut hitam 770 

2 Haplotaxida Lumbricus terrostris Cacing tanah 221 

3 Orthoptera Gryllotalpa sp. Anjing tanah 89 

4  Tarbinskiellus portentosus Jangkrik 47 

5 Araneae Araneus diadematus Laba-laba 65 

6 Coleoptera Oryctes rhinoceros L. Kumbang tanduk 39 

7 Sytromotophora Achatina fulica Bekicot 30 

 Jumlah   1.261 

 
Kedua jenis makrofauna ini 

memakan daun muda dan gulma. Selain 
Ordo Orthoptera, ditemukan juga jenis 

hama dari Ordo Coleoptera dengan jenis 
spesies kumbang tanduk dan Ordo 
Sytromotophora dengan jenis spesies 

bekicot. 
Ordo Araneae ditemukan di lokasi 

penelitian mempunyai peran sebagai 
pemangsa atau predator. Kehadiran laba-
laba sebagai predator ini dapat berperan 

sebagai agen pengendali alami untuk 
menekan populasi hama (Thalib, et al., 

2002). 

3.2. Indeks Keanekaragaman  

Makrofauna Tanah 

 

Keanekaragaman di suatu lokasi 
dapat diketahui dengan menghitung 
indeks keanekaragamannya. Salah satu 

metode untuk menghitung indeks 
keanekaragaman dapat dilakukan dengan 

menggunakan indeks Shannon Wienner. 
Hasil perhitungan indeks 
keanekararagaman Shannon Wienner 

disajikan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Indeks keanekaragaman makrofauna Tanah di lokasi penelitian. 

No Ordo ni ni/N ln ni/N H' 

1 Hymenoptera 770 0,611 -0,493 0,301 

2 Haplotaxida 221 0,175 -1,741 0,305 

3 Orthoptera 136 0,108 -2,227 0,240 

4 Araneae 65 0,052 -2,965 0,153 

5 Coleoptera 39 0,031 -3,476 0,108 

6 Sytromotophora 30 0,024 -3,738 0,089 

Jumlah (N)    1,196 

 

Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai 
indeks keanekaragaman di lokasi 

penelitian adalah 1,196. Menurut 

kategorinya (pada Tabel 1), nilai tersebut 
termasuk ke dalam kategori indeks 
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keanekaragaman sedang (1,0 < Hꞌ < 

3,32).  
Angka perhitungan indeks 

keanekaragaman yang tergolong sedang 
ini dikarenakan kondisi lokasi penelitian 
yang banyak gulma dan serasahnya. 

Adanya gulma di lokasi penelitian dapat 
menjadi sumber makanan bagi 

makrofauna tanah tersebut serta dapat 
mempengaruhi kondisi iklim mikro di 
lokasi penelitian. Dengan adanya kondisi 

yang heteregon di lokasi penelitian 
tersebut maka makrofauna tanah dapat 

menjalankan fungsi ekosistem (Filser, et 
al., 2016; Husna, et al., 2020), aliran 
energi dan rantai makanan (Culliney, 

2013).  
 

4. KESIMPULAN 

Makrofauna tanah yang ditemukan 
di lokasi penelitian terbagi menjadi 6 

ordo, yaitu Ordo Hymenoptera, 
Haplotaxida, Orthoptera, Araneae, 
Coleoptera, dan Sytromotophora. Hasil 

perhitungan indeks keanekaragaman 
makrofauna tanah di lokasi penelitian 

sebesar 1,196 dengan kategori sedang. 
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